BAB I11
PRAKTEK AKAD MBAGENI DALAM JUAL BELI| PERBAKALAN

DI KECAMATAN BONANG KABUPATEN DEMAK

A. Letak Geografisdan Monografis Kecamatan Bonang K abupaten Demak

Kecamatan Bonang memiliki luas 8.324 ha dan tdeldétarbatasan
dengan Laut Jawa. Dengan luas 8.324 ha luas KeaarBatnang menempati
urutan kedua Kecamatan terluas di Kebupaten Derstdab Kecamatan
Mranggen. Dengan jumlah penduduk sebanyak 98.8&9 yang terdiri dari
49.185 jiwa laki-laki dan 49.654 jiwa perempuan, cKmatan Bonang
menempati urutan ke dua dengan penduduk terbanykkkipaten Demak
setelah Kecamatan Mranggen.

Kecamatan Bonang terletak di pesisir pantai lawajadi sana juga
terdapat pelelangan tempat ikan yang masih akiifu yaPl Morodemak
sehingga di sana banyak dijual ikan laut basahaifsekan laut basah, di
Kecamatan Bonang juga banyak dipelihara ikan dseperti tawes, mujair,
nila, karper, lele, nener, dan benur. Daerah seleile terdapat di Desa
Wonosari.

Selain sektor perikanan dan kelautan yang berkeg)baektor
pertanian di Kecamatan Bonang juga berkembangn&afecamatan Bonang
luas tanah sawah 4.880 ha dan 3.444 ha tanah kdBerglasar data dari
Badan Pusat Statistik tahun 2006 jumlah produkssibbetanaman padi

mencapai 49.522 ton. Selain tanaman padi, di KetmamBonang banyak
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ditanam jagung, ketela pohon, ketela rambat, katamgh, kacang hijau, dan
kedelai. Di Kecamatan Bonang juga banyak dipelitteraan ternak, antara
lain sapi, kerbau, kuda, kambing, domba, ayam agam kampung, itik,
angsa, kalkun, puyuh, dan domba.

Produk dan barang yang dihasilkan dari industratiesdang, kecil,
dan rumah tangga antara lain industri es, terasing@ingan/presto/
pengasapan ikan, roti, pakaian/konveksi.

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak terdapat 21 [Edgekan,

yaitu:

1. Desa Betahwalang 12. Desa Morodemak
2. Desa Bonangrejo 13. Desa Poncoharjo
3. Desa Gebang 14. Desa Purworejo
4. Desa Gebangarum 15. Desa Serangan
5. Desa Jali 16. Desa Sukodono

6. Desa Jatimulyo 17. Desa Sumberejo
7. Desa Jatirogo 18. Desa Tlogoboyo
8. Desa Karangrejo 19. Desa Tridonorejo
9. Desa Kembangan 20. Desa Weding, dan
10. Desa Krajanbogo 21. Desa Wonosari.

11.Desa Margolinduk

Di Kecamatan Bonang terdapat tiga desa yang terkiengan sebutan

Tri Desa. Tri Desa ini terkenal karena hasil lautnya. Yang disebrit Desa

*http://www.demakkab.go.id/index.php?option=com_eot&view=article&id=90&Item
id=77.
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adalah Desa Margolinduk, Desa Purworejo dan Desadémak. Ketiga desa

tersebut berada di Kecamatan Bonang Kabupaten Ddfeéiga desa tersebut

bisa ditempuh dengan kendaraan umum dari Kota Démedng lebih satu

jam perjalanan.

Mayoritas penduduk diTri Desa, yaitu Desa Margolinduk, Desa

Morodemak, dan Desa Purworejo berprofesi sebagag (anak buah

perahu). Pekerjaan yang terdapattiddesa ini adalah:

1.

2.

8.

9.

Juragan

Jurumudi

Jelarus (pekerjaannya nelayan dan mencari lokas) ik

Sarekat kedua (wakil jurumudi)

Matoris (Bengkel perahu)

Penawuran (Pekerjaan nelayan yang mengomandoi pelepasag)ari
Jurag (karyawan), jurag ada dua:

a. Jurag Pagon (jurag tetap)

b. Jurag genaon (jurag tidak tetap)

Penjualperbakalan

Bakul ikan (pembeli ikan)

10. Ngadang/bakulseret (perantara pihak perahu dendmkul ikan)

11. Pemilik tambak

*http://74.125.153.132/search?q=cache:8plZyVw4Hlgdmangitperempuan.com/wpc

ontent/uploads/2008/10/perjuangan_perempuan_nelaygk.doc+nelayan+margolinduk+bonan
g+demak&cd=6&hl=id&ct=clnk&gl=id&client=firefox-a.
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12.Ustadz (mengajar mengaji. Ustadz biasanya tidalerpekKalau bekerja
ya mengajar)

13.Modin (pekerjaanya mengurus orang meninggal. Tidak Ipgekselain
Modin)

14.Penunggu Tambak

15.Guru

16.Lurah

17.Menganggur

18. Mantri Kesehatan

19. Tukang batu dan sebagairya.

. Praktek Akad Mbageni dalam Jual Beli Perbakalan di Kecamatan

Bonang Kabupaten Demak.

Manusia adalah mahluk sosial, untuk itu manusiaktidkan dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa bantwangolain. Seringkali
manusia memiliki suatu keinginan untuk mendapatkesuatu, tapi tidak
memiliki kemampuan dan uang yang cukup, padahalutkblan tersebut
bersifat pokok dan mendesak. Kebutuhan primer yaags dipenuhi oleh
manusia adalalsandang, pangan, papan (pakaian, makanan, dan tempat
tinggal). Untuk memenuhi kebutuhan ini, khususnyasyarakat nelayan di
Tri Desa Kecamatan Bonang Kabupaten Demak yang mayoritas

masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan.

¥ Wawancara dengan Bapak Maslekan tanggal 20 Nowe2aio9
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Untuk mewujudkan kebutuhannya melaut, warga nelayan
membutuhkan stok kebutuhan melaut yang disedial@mtoko yang menjual
barang-barang kebutuhan melaut. Oleh karena peigghagang tidak
menentu dan tidak selamanya tersedia uang untukem#mkebutuhan bahan
melaut, maka para warga nelayan mengadakan trafsakieli perbakalan®,
yaitu sebuah bentuk jual beli dengan akad utang atadel pembayaran
dilakukan di belakang. Dengan konsekuensi parayaelaselama masih
mempunyai tanggungan utang, maka harus mebpidilan’ dari toko yang
mereka utangi.

Barang-barang yang termasuk jual bpérbakalan adalah semua
barang yang dibutuhkan oleh nelayan dalam melaatydk dan jenisnya
barang disesuaikan dengan jenis perahu atau pemiy digunakan oleh
nelayan, semakin besar perahu yang digunakan @ktyan maka semakin
besar dan banyak pula kebutulpgnbakalan yang dibutuhkan. Berikut bentuk
barang yang dibutuhkan oleh nelayan berdasarkaar kesilnya perahu yang
digunakan nelayan yaitu:

1. Perahu kecil atasampan
a. Solar
b. Oli

c. Bensin

* Kata perbakalan menurut masyarakat nelayan kecamatan Bonang Kedrufzemak
adalah sebuah kata yang digunakan untuk menyebubkaang-barang perlengkapan yang
digunkan untuk melaut, dan ini sudah menjadi kelzins

® Bakulan adalah kesediaan menjadi pelanggan tetap daldnbéligperbakalan kepada
toko perbakalan. Apa bila pihak perahu masih mempunyai tanggungang, maka tidak boleh
pindah ke toko lain, dan pihak perahu bisa bebad#dp utangnya sudah lunas.
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d. Sembako

e. Rokok

f. Peralatan mesin

g. Es balok

h. Dan kebutuhan perbaikan perahu sampan
. Perahu sedang atanotik

a. Solar

b. Oli

c. Sembako

d. Rokok

e. Peralatan mesin

f. Es balok

g. Spertus

h. Peralatan jaring (payang)
I. Dan kebutuhan perbaikan perahatik
. Perahu besar atau perahuni
a. Solar

b. Oli

c. Sembako

d. Rokok

e. Peralatan mesin

f. Bensin

g. Lampu galaxy
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h. Minuman supplement

I. Accu

j.  Kebutuhan memperbaiki semua peralatan perahu (darydag biasa
dilakukan pada terang bulan yaitu sekitar tang@al9 penanggalan
gomariyah, barang yang dibutuhkan seperti tambaradganan, bahan
minuman, peralatan jaring, rokok, peralatan perean,lain-lair®

k. Es balok

l.  Spertus

m. Peralatan jaring (payang), dan

n. Kebutuhan perbaikan peramini.

Bentuk perdagangan di atas berlaku pada semuayakg khusus
menyediakan kebutuhgperbakalan, termasuk juga tiga toko yang menjadi
obyek penelitian, yaitu Toko Samudera Abadi, TokasiHLaut dan Toko
Rejeki. Toko yang menjadiakulan harus siap menyediakan semua barang
yang dibutuhkan oleh nelayan, bahkan jika tokoetaus tidak punya barang
yang diinginkan oleh nelayan, maka toko tersebugdaba mencari ke tempat
lain yang mempunyai barang tersebut.

Permulaan transaksi atau akad jual Ipelibakalan ini berlangsung
ketika calon pembeli datang ke togerbakalan, seperti yang terjadi di toko
Samudera Abadi. Calon pembeli mengatakan: “PakkNasaya mambakol
perbakalan di toko Bapak”, pemilik toko dalam hal ini Pak Nas

mempunyai kewenangan untuk menerima atau menolakim@an calon

® Wawancara dengan Bapak Maslekan tanggal 20 Nowve2aio9
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pembeli tersebut. Tetapi juga terkadang tqeobakalan yang mendatangi

pemilik perahu, dan biasanya model seperti inidberlbagi tokgoerbakalan

yang baru berdiri.
Sedangkan penentuan harga dari setiap baangkalan disesuaikan
dengan perahu yang memitakulan perbakalan.

1. Bagi perahu sampan (perahu kecil) biasanya yangemekan harga
adalah pihak perahu, dan pemilik toko menyetujaudidak. Proses ini
terjadi karena biasanya perahu sampan membutuldamdp tidak terlalu
banyak, sehingga utangerbakalannya sedikit, dan pihak perahu
membayar utangnya tiap tiga hari sekali atau setiefgka mendapat uang
dari penjualan hasil tangkapan ikan. Jadi, pentdko tidak berkeberatan
untuk mengikuti patokan harga yang ditentukan pipakahu, dengan

catatan harga itu minimal sesuai dengan hargagasar

2. Bagi perahu motik (perahu sedang) kebiasaan yang terjadi yang

menentukan harga terkadang adalah pihak toko, gegdrak perahu
menyetujui atau tidak, dan sebaliknya. Ini tergagtdengan banyaknya

perbakalan yang diminta oleh pihak perahu, karena kebiasaamah

karyawan perahmotik ini tidak tetap, kadang banyak kadang sedikit akan

berpengaruh pada jumlaperbakalan yang diminta. Selain itu juga
penentuan harga tergantung dengan banyaknya utarg dimiliki oleh

pihak perahu, semakin banyaknya utang yang milikh gihak perahu
maka pemilik toko yang menentukan awal harga. BDasil wawancara

peneliti dengan ketiga pemilik toko meskipun hdedah tinggi dari harga
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pasaran selisihnya sangat kecil, seperti solau alisihnya hanya sekitar
Rp. 200 sampai Rp 300 dari harga normal.

3. Bagi perahumini atau perahu besar, karena banyak sekali jumlah
perbakalan yang diminta dan kebiasaan membayar utang yang, lavaka
yang membuat keputusan awal harga adalah dari pkajual dengan
selisin harganya pun tidak terlalu besar dari harganal seperti pada
perahumotik.

Pemilik toko lebih banyak berperan pada penentuagahawal dan
pihak perahu menerima atau tidak, hal ini dikaranakpemilik toko
menanggung resiko yang besar dari utpegpbakalan yang dilakukan oleh
pihak perahu. Karena menurut pemaparan ketiga toMok menjadi penjual
perbakalan seorang penjual harus memiliki tiga modal, yaitu dalo
penyediaan barang, modal untuk barang yang diutandkn modal cadangan
apabila modal awal dan modal untuk barang yangadgkan habis. Lebih
lanjut, mereka mengatakan bagi pihak toko yandtideat dalam permodalan
dan tidakulet, maka dengan cepat atau lambat akan mengalamndefogan
seperti yang terjadi di banyak toko penyepiabakalan yang terdapat diri
desa ini.

Selain itu kebiasaan yang berkembang dan telah agienyatak
masyarakat nelayan, mereka susah sekali membagag utang mereka
punya, sehingga penjual akan terus menyediakan Inagada usahanya terus

berjalan’

" Wawancara dengan Bapak Nasikun tanggal 22 NoveRtf9.
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Selanjutnya dalam proses jual bedrbakalan terjadi akadmbageni.®
Dimana akadmbageni dalam jual beliperbakalan ini ada dua bentuk,
pertama yaitu sebuah bentuk akad di mana pembeli bersedimbarikan
beberapa bagian, atau yang sekarang banyak berkgmiiamasyarakat
nelayan memberikan prosentase hasil laut kepadpuglesebagai bentuk
pencicilan utang selama madiakulan. Prosentase cicilan rata-rata di semua
toko minimal adalah 5% dari jumlah keseluruhan pesdan yang didapat
oleh perahu yang bersangkutan. Jumlah prosentademya berlaku pada
perahumotik dan perahumini. Sedangkan minimal jumlah pendapatan yang
dikenai cicilan prosentase adalah Rp. 2 juta bagapumotik dan Rp. 5 juta
bagi perahumini. Artinya bagi perahumotik yang mendapatkan hasil sekali
melaut minimal Rp. 2 juta, dan peramini mendapatkan hasil sekali melaut
minimal Rp. 5 juta, maka mereka harus mencicil giga minimal 5% dari
hasil melaut.

Bentuk perkataan akadnya semisal yang terdapat fokadaRejeki:
“Saya menerima kamu jadbakulan saya, dengan catatan kamu harus
membayar cicilan dari utanmgrbakalan minimal 5% dari penghasilan melaut,
jika utang kamu menumpuk dan tidak mau membayak&ehendapatkan
hasil, maka saya berhak menyita perahu kamu”. Pémbajawab: “ya"?

Ketika terjadi penumpukan utamgrbakalan, setiap toko mempunyai

kebijakan sendiri-sendiri diantaranya:

8 Mbageni merupakan istilah atau nama lokal yang digunakatukupraktek utang-
piutang tersebut.
°® Wawancara dengan Bapak Majid tanggal 21 Novemb@®.2
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1. Bagi Toko Samudera Abadi mereka akan meyetop peanearbakalan
kepada pihak perahu tersebut dan menyita perahekmeebagai barang
jaminan dengan catatan utang mereka 50% lebih himmga perahu.
Sebagai contoh apabila harga perahu Rp. 100 jutai@ag pihak perahu
Rp. 55 juta, maka pihak toko berhak menyita petersebut. Dan apabila
mereka mau mencicil, maka proses jual hmdrbakalan berlangsung
dengan kesepakatan harga yang sama seperttawal.

2. Bagi Toko Hasil Laut, apabila pihak perahu tidakumaencicil utangnya,
maka untuk selanjutnya mereka akan menaikkan Halgla tinggi tanpa
meminta persetujuan terlebih dahulu kepada pihalahpe Dan pihak
perahu tidak bisa membeterbakalan kepada toko lain, karena masih
mbakol (menjadi pelanggan tetap selama belum melunasgoya kepada
toko Hasil Laut). Ini di karenakan utang yang dikmnibleh pihak perahu
sudah terlalu banyak. Model pemberian harga inagabefek jera dan
agar pihak perahu mau mencicil utangnya. Pihak tdkeil Laut tidak
menyita perahu, akan tetapi menyetop memberikanguperbakalan
kepada pihak peraht.

3. Bagi Toko Rejeki mereka akan menyetop pemberianguperbakalan

kepada pihak perahu dan meminta cicilan proseui@sdasil perahu, dan

19 wawancara dengan Bapak Nasikun (pemilik toko SamudAbadi), Tanggal 22
November 2009

' Wwawancara dengan Bapak Sofiyullah (pemilik tokaiHaaut), Tanggal 22 November
2009
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mereka hanya akan memberikaarbakalan jika pihak perahu membayar
kontan setiap pembelidf.

Bentuk akadmbageni kedua, Menurut penuturan salah satu dari
nelayan, yaitu Miftah mengatakan bahwa ada jugakptbko yang meminta
bagian sama dengan satu bagian untuk karyawan yelain pihak perahu
sebagai kompensasi utang yang mereka tangguntytedayak, dengan tidak
mengurangkan pada tanggungan utang yang dimiligh gbihak perahu.
Sebagai contoh Pak Majid utang kepada pak Nasigbagai penjual Rp. 20
Juta, utang ini tidak bisa dicicil oleh Pak Maji@rena Pak Nasikun merasa
utang yang telah diberikan terlalu besar, maka Rakikun memberikan
konsekuensi kepada Pak Majid agar tetap dapatdmerperbakalan melaut,
maka Pak Majid harus memberikan satu bagian kepPa#taNasikun di luar
utang dan tetap menyicil 5% dari utangnya ketikansgapat minimal Rp. 5
juta saat melaut. Jika Pak majid ketika melaut rapat Rp. 6 juta maka
tanggungannya adalah Rp. 60 ribu (seperti bagieagjudan menyicil 5%
sama dengan Rp. 300 ribu, utang Pak Majid hanykubsng Rp. 300 ribu
menjadi Rp. 19. 700.000,-.

Apabila bila pemilik perahu masih mempunyai tanggm utang
kepada pihak toko, dan perahu sudah terjual sebagai kebiasaan yang
terjadi dalam jual belperbakalan, maka pihak perahu berkewajiban melunasi
utang yang mereka tanggung. Dan pihak perahu slepas ikatan sebagai

bakulan kepada pihak toko. Akan tetapi menurut penuturetig& pemilik

12\wawancara dengan Bapak Sukono (Pemilik toko Rej€kinggal 22 November 2009
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toko, terdapat banyak kasus di mana setelah pedghal pemilik perahu

hanya membayar sebagian dari utang yang merekguaggdan lari dari

tanggung jawab utang, sedangkan pemilik toko tidaknpunyai kemampuan
untuk menggugatnya, karena tidak ada perjanjianhdi atas putih. Menurut
pihak toko juga mereka menganggap jika pemilik ipenmau membayar 50%
saja sudah mendingan dari pada tidak sama sekaliend watak dari
masyarakat nelayan itu keras dan susah membayaydta

Jual beliperbakalan ini tidak hanya berlaku ketika perahu akan melaut
dengarperbakalan atau perlengkapan yang dibutuhkan, akan tetapkpibko
juga menanggung atau harus melayani kebutuledan atau kebutuhan
perawatan perahu di waktu terang bulan, yaitu pa&alaggal 12-19
penanggalan qomariyah, baik itu berupa peralatalerngkapan perahu atau
makanan hidangan bagi karyawan yang ilahdan, dengan pembayaran
ditambahkan/diikutkan utangperbakalan. Dan sistem pembayarannya
diikutkan ketika perahu mendapatkan hasil melaut.

Warga nelayan Kecamatan Bonang Kabupaten Demalgdisgat ini
mengalami laju pertumbuhan penduduk yang cepat ldamaikan harga
kebutuhan sebagai imbas dari krisis global yanghtehempengaruhi setiap
segi kehidupan. Perubahan harga yang tidak stabilnya akan kembali
terjadi seiring dengan kenaikan harga Bahan Ba&arMinyak (BBM) yang
hampir mencapai 100%. Sejak awal Oktober 2005 maénjadikan semua

pemilik toko perbakalan menanggung resiko yang bertambah besar dari

13 Wawancara dengan Bapak Miftah tanggal 20 Noverabe®
4 Wawancara dengan Bapak Arifin dan Bapak Kaswawjgal 21 November 2009
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pengeluararperbakalan yang diberikan kepada pihak perahu. Pemilik toko
hanya sanggup memberikan utapgrbakalan separuh dari keseluruhan
kebutuhan yang dibutuhkan perahu setiap melauttoioga apabila dalam
sekali melaut menghabiskan Rp. 1.500.000,- makailigetoko hanya mau
menanggung baramgrbakalan separuh, yaitu Rp. 750.000,- yang separuhnya
lagi pihak nelayan membayar kontan.

Praktek jual belperbakalan ini kalau diteliti lebih jauh hampir sama
dengan pinjam uang untuk modal. Perbedaannya alau pinjam modal,
antara orang yang pinjam dengan yang meminjamk tigda keterkaitan
dengan barang dagangannya. Tapi kalau praktek Ipedil perbakalan
termasuk akadnbageni di dalamnya, antara orang yang meminjami dengan
yang pinjam itu ada keterkaitannya dengan baramggrdgannya, khususnya
dalam praktek jual beperbakalan di Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

. Motivass Akad Mbageni dalam Jual Beli Perbakalan di Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak.

Akad mbageni dalam jual beliperbakalan pada masyarakat nelayan
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak khususnya di Masgolinduk, Desa
Morodemak dan Desa Purworejo ini disebabkan bebdidgor, diantaranya:
faktor ekonomi, faktor sosial keagamaan dan fakétudayaan.

1. Faktor Ekonomi
Dari segi ekonomi masyarakat nelayan kecamatan r&pna

kabupaten Demak khususnya di desa Margolinduk, fesademak dan

!* Wawancara dengan Bapak Miftah tanggal 20 Noverabe®
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desa Purworejo adalah tergolong sebagai masyakalket bawah. Ketiga
desa ini terletak di wilayah pesisir pantai, makdagian besar dari
mereka lebih memilih berprofesi sebagai nelayantelkee mengandalkan
hasil laut sebagai mata pencaharian pokok atau eupgmdapatan dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Walaupun gdesteyataannya
pendapatan nelayan dalam melaut tidak bisa digastitau belum tentu
mendapatkan hasil dalam sekali melaut, bahkan gsekali tidak
mendapatkan hasil. Sumber pendapatannya sangatmminntuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari saja tidak cukigoeka harus utang
kesana kemarri.

Nelayan merupakan kelompok sosial yang nilai tamygaaendah.
Ketika mereka menjual ikan di TPI (Tempat Pelelandkan), uang
pembayarannya di utang tidak langsung dibayar twieh pembeli.
Biasanya mereka baru dibayar setelah ikannya lakwaldlagi oleh
pembeli tersebut. Jika transaksi kecil biasanyagud#ibayar dua sampai
tiga hari setelah lelang. Jika nilai transaksinyesds akan dibayar
seminggu setelah lelang. Itu pun jika nelayan nedmelelang ikan,
timbangannya perkilo dimatikan 2 ons. Dengan alaaons tersebut
adalah berat air. Sistem seperti inilah yang mexhkehidupan nelayan
sangat sulit. Nelayan tidak akan bisa mencukupiukdiannya dalam

sehari-hart®

18 Wwawancara dengan Bapak Rozikun tanggal 22 ApfiD20
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Selain itu, pada masyarakat nelayan kecamatan Boketvupaten
Demak khususnya di desa Margolinduk, desa Morodehak desa
Purworejo terdapat dua musim ikan dalam setahung yaangat
berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat neksysebut. Dua
musim ikan tersebut yang pertama yaitu bulan apullan mei, dan bulan
juni. Dan musim yang kedua pada bulan septembéanaktober, bulan
november dan bulan desember. Selain bulan-bulaeket yaitu pada
bulan januari, bulan pebruari, bulan maret, julh dagustus masyarakat
kecamatan bonang tidak bisa mencari ikan, kareda palan itu adalah
bulan musim sepi. lkan jarang sekali. Tapi sekanmaogim-musim ikan
itu tidak bisa dipastikan, mengingat mulai sedidtnikan karena alat
tangkap yang tidak ramah lingkungan.

Dalam rangka pertahanan ekonomi masyarakat neles@amatan
Bonang kabupaten Demak khususnya di desa Margdiindiesa
Morodemak dan desa Purworejo, bagi orang tua yaegpunyai anak
gadis baru lulus dari SMA biasanya langusung dimka oleh orang
tuanya, meskipun usianya masih kecil, dengan alas@aya tanggung
jawab beralih kepada suaminya. Selain itu merekanggapan bahwa
sekolah kejenjang yang lebih tinggipun belum memasetelah lulus
akan mendapatkan pekerjaan yang layak. Hal seperyiang membuat
perekonomian di daerah nelayan kecamatan Bonangk tibisa

berkembang.
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Keberadaan kehidupan nelayan selama ini dihadaplengan
sejumlah permasalahan yang terus membelitnya, tsep@Emahnya
manajemen usaha, rendahnya adopsi teknologi penk&esulitan modal
usaha, rendahnya pengetahuan pengelolaan sumberngaykanan,
rendahnya peranan masyarakat dalam proses pengarkbjputusan, dan
lain sebagainya mengakibatkan kehidupan nelayaandalealitasnya
menunjukkan kemiskinan.

Selain itu, kompleksnya permasalahan kemiskinanyanakat
nelayan terjadi disebabkan masyarakat nelayan hddigm suasana alam
yang keras yang selalu diliputi ketidakpastian mhalanenjalankan
usahanya. Kondisi inilah yang mengakibatkan nelagigauhi oleh
institusi-institusi perbankan dan perusahaan asyraseperti sulitnya
masyarakat nelayan mendapatkan akses pinjaman mbd& untuk
modal kerja maupun untuk memenuhi kebutuhan sélasirkeluargd.

. Faktor Sosial Keagamaan

Masyarakat nelayan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak
khususnya desa Margolinduk, desa Morodemak danPRl@seorejo dapat
dikategorikan sebagai masyarakat pedesaan yang ritagy@enduduk
masyarakatnya adalah beragama Islam, sehingga aneraksih
mempunyai hubungan yang sangat erat dan mendalantalia sesama.
Ciri-ciri ini sangat nampak dalam kehidupan sehar- pada masyarakat

tersebut. Misalnya yang masih melekat dalam keladaopa sehari-hari
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adalah masih terlihat kebersamaannya, saling gatmyang, saling tolong
menolong, saling percaya antara satu sama yangskding menjalin tali
silaturahmi antara sesama.

Selain itu kehidupan sosial masyarakat nelayan yaagnpak
dinamis dan hubungan masyarakat yang cukup harnmangapat dilihat
bila salah seorang warga masyarakat nelayan terkeusibah atau
mempunyai hajatan, warga yang lain akan saling naataldan bergotong
royong dalam rangka membantu untuk meringankan rbelaai warga
yang tertimpa musibah atau meringankan beban wgagg mempunyai
hajat tertentu. Mereka datang dan membantu derddasj sikap inilah
yang membuktikan bahwa kebersamaan mereka magédlinedengan
baik.

Namun demikian sebagaimana masyarakat pedesaanydain
masyarakat nelayan kecamatan Bonang kabupaten Dgrgak masih
mengakuai adanya status terhadap golongan ter@ntangan tersebut di
antaranya adalah tokoh agama, tokoh masyarakat,pdamong desa.
Mereka dianggap sebagai golongan yang sangat lgapdn di daerah
tersebut. Selain itu juga terdapat lapisan-lapsasial masyarakat yang
lain. Sedangkan untuk membedakan lapisan satu degygag lain,
biasanya ditentukan oleh kedudukan masing-masiagishn-lapisan itu
antara lain lapisan buruh, lapisan nelayan, lapipagawai, lapisan
pedagang dan lapisan tokoh agama, walaupun laf@ssebut tidak dapat

ditarik garis pembatas yang jelas, karena keseajagtara kelas-kelas
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yang ada di dalam masyarakat tidak begitu nampakreké& tidak
menganggap adanya stratifikasi sosial sebagai gestghalang atau jarak
komunikasi, justru sebaliknya merupakan mata rdwtituhart®

. Faktor Kebudayaan

Masyarakat nelayan kecamatan Bonang kabupaten Demak
khususnya di desa Margolinduk, desa Morodemak éaa urworejo ini
masih bersifat tradisional, sehingga cara berfijiaripun masih bersifat
tradisional. Masih berpegang/bergantung pada aglaa&aan yang telah
berlaku sejak lama.

Masyarakat nelayan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak
khususnya di desa Margolinduk, desa Morodemak desa dPurworejo
pada umumnya masih memegang tradisi kebudayaatarteaudengan
nuansa Islam sebagai agama mayoritas. Hal itu allgat dari beberapa
tradisi keagamaan yang dilaksanakan oleh masyataks¢but selama
bertahun-tahun, antara lain sedekah laut. Upasedakah laut adalah
tradisi selamatan yang dilakukan oleh masyarakiayar dengan tujuan
untuk memohon berkah dan keselamatan. Disampinggaelungkapan
rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas sSkegalaia nikmat-
Nya. Tradisi ini dilaksanakan oleh warga nelayan &ali dalam setahun
yaitu pada bulan Syawal bersamaan dengan upakatapatan’. Dalam
ritual sedekah laut disyaratkan untuk membuat sesdpk kemudian

dilarung ke laut untuk dipersembahkan kepada “Dagyzaut”. Menurut
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warga perlengkapan sesaji merupakan syarat yamg déediakan dalam
tradisi tersebut, karena menurut anggapan pargarel@merupakan sarana
berkomunikasi dengan roh halus.

Dari segi keagamaan, tradisi yang masih sangat kadelpada
masyarakat nelayan kecamatan Bonang kabupaten Demakuga
dibuktikan dengan adanya jam’iyyah-jam’iyyah (periulan) tahlil,
mauludan, shalawat rebana, haul dan sebagainyayamfat nelayan
Kecamatan Bonang selalu memperingati hari-hari rbéslam seperti
Maulud Nabi saw, Nuzulul Quran, Isro’ Mi'raj darelsagainya, dengan
acara pengajian yang biasanya mendatangkan perateraari luar

daerah?®
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